BAB IV
PENUTUP

A. SIMPULAN

Kekayaan alam dan budaya merupakan komponen penting dalam
pariwisata di Indonesia. Alam Indonesia memiliki kombinasi iklim
tropis, 17.508 pulau yang 6.000 di antaranya tidak dihuni, serta garis
pantai terpanjang ketiga di dunia setelah Kanada dan Uni Eropa.
Indonesia juga merupakan negara kepulauan terbesar dan berpenduduk
terbanyak di dunia

Indonesia merupakan negara kepulauan yang mempunya kekayaan
laut yang luar biasa. Pantai adalah salah satu kekayaan yang indah dan
bisa dimanfaatkan jika bisa mengelolanya. Salah satu pantai yang ada di
Kabupaten Belitung adalah Pantai Batu Bedil.

Pantai Batu Bedil yang berlokasi di Desa Sungai Padang,
Kecamatan Sijuk, Kabupaten Belitung Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung. Pantai ini memiliki pesona pantai yang sangat memukau
dengan pasir pantai berwarna putih air lautnya yang jernih dan
panoramanya yang di suguhkan sangatlah indah, Pantai Batu Bedil ini
memiliki keunikan karakteristik adanya bebatuan granit besar yang
tersusun dengan rapi seperti deretan meriam.

Dikarenakan Pantai Batu Bedil adalah pantai yang masih baru
sebagai Obyek wisata yang ada di Kabupaten Belitung menjadikan Obyek
Wisata Pantai Batu Bedill ini masih banyak yang harus di kembangkan,
baik dari segi fasilitas pendukung, aksesibilitas dan promosi yang lebih
baik untuk menjadi obyek wisata unggulan di Kabupaten Belitung,
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sehingga akan lebih di kenal oleh
masyarakat luas, namun hal ini harus dengan kerjasama pihak masyarakat
dan pemerintah dengan visi, misi dan semangat yang kuat bersama dalam

membangun, mengembangkan Pantai Batu Bedil agar menjadi obyek
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wisata yang berdaya saing tinggi dan mendatangkan banyak wisatawan
yang berkunjung ke Pulau Belitung, khususnya Kabupaten Belitung.

Masyarakat lokal desa Sungai Padang terus barupaya memperbaiki
dan membangun falitilas baru guna kenyamanan wisatawan, walau dengan
berbagai keterbatasan pendanaan dan berbagai hal lainnya. Namun, dalam
hal Aksesbilitas sampai saat ini belum ada perbaikan yang menjadi PR
untuk segera di perbaiki, namun hal ini bisa terlaksana jika semangat
masyarakat lokal terus tergerakan dan pemerintah berperan aktif
bekerjasama dalam hal mendorong kemajuan pengembangan obyek wisata
Pantai Batu Bedil di Sungai Padang, Kabupaten Belitung,Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung.

B. SARAN

Pariwisata merupakan aset berharga bagi daerah. Banyaknya potensi
wisata bagi daerah merupakan anugrah tersendiri dari Tuhan Yang Maha
Esa. Sudah sepantasnya masyarakat ikut membaur bersama pemerintah
untuk mengelola, menjaga dan melestarikan apa yang ada.

1. Kepada Pemerintah akan lebih baiknya ikut dalam penataan dan
pengembangan pengelolaan Pantai Batu Bedil, karena tanpa kerja sama
serta dorongan dari pihak Pemerintah sangatlah sulit bagi masyarakat
desa Sungai Padang dalam pengelolaan Pantai Batu Bedil terutama dalam
hal Pendanaan, penataan dan pemenuhan fasilitas dan aksesibilitas yang
baik di obyek wisata Pantai Batu Bedil. Oleh karena itu Pemerintah harus
ikut serta berperan bekerjasama dengan masyarakat desa sungai padang
untuk memajukan obyek wisata Pantai Batu Bedil ini baik dari segi
fasilitas, aksesibilitas dan promosi agar menjadi obyek wisata yang
unggul, karena Pantai Batu Bedil ini memiliki potensi yang sangat layak
untuk di kembangkan.

2. Kepada Masyarakat mempertahankan sikap keramah tamahannya, dan

lebih memanfaatkan sektor pariwisata dengan baik di Pantai Batu Bedil.
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juga harus sadar pentingnya melestarikan alam dan menjaga kebersihan
pantai. Jangan ada yang dirusak ataupun acuh terhadap fenomena yang
terjadi, pertahankan keunikan yang dimiliki pantai Batu Bedil dan harus
di kembangkan menjadi lebih baik lagi, serta harus kompak, selalu
gotong royong dalam menciptakan kemajuan dalam pengembangan
Pantai Batu Bedil agar menjadi obyek wisata yang unggulan di
Kabupaten Belitung, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Pengetahuan atau edukasi yang berkaitan dengan pariwisata sangat perlu
dimiliki oleh pihak masyarakat/ SDM dalam hal pengelolaan Desa
Sungai Padang agar bisa memberikan wisata yang bernilai edukasi tinggi
kepada wisatawan, serta tetap menjaga nilai kelestarian lingkungan dan

Sapta Pesona.
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